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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Keefektifan 

Kata "keefektifan" berasal dari kata "efektif", yang berarti 

"efek atau hasil”. Sementara keberhasilan dalam melakukan 

sesuatu disebut keefektifan. Tindakan yang dimaksud adalah 

metode, teknik, atau strategi yang digunakan pendidik dalam 

aktivitas atau proses pembelajaran. Jika proses belajar mengajar 

mencapai hasil maksimal, maka proses tersebut dapat dikatakan 

efektif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) untuk 

menentukan lebih efektif mana dengan model pembelajaran 

ekspositori untuk menilai kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan disposisi matematis pada peserta didik. 

Menurut Dick dan Reiser pemebelajran yang efektif 

merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar ketrampilan yang spesifik, ilmu pengetahuan, 

dan sikap yang membuat peserta didik merasa senang saat 

mengikuti proses pembelajaran.
1
 Efektivitas pembelajaran adalah 

tingkat pencapaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Tingkat pencapaian didefinisikan sebagai ukuran yang harus 

dibuat peserta didik selama kegiatan belajar, dan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, tingkat pencapaian dapat mencakup 

peningkatan ketahun, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki 

peserta didik. Keefektifan merupakan suatu hal yang penting 

dalam pembelajaran karena untuk memberikan gambaran tentang 

seberapa baik pembelajaran mencapai tujuan. 

Jadi, Pembelajaran yang efektif bukan cuma dilihat dari 

hasilnya saja tetapi juga proses terjadinya pembelajaran. Hal 

tersebut diungkapkan Hamruni melalui prinsip pembelajaran 

dikatakan efektif maka harus memuat orientasi pada tujuan, 

aktivitas, individualitas, dan integritas.
2
 

2. Belajar 

Belajar merupakan sesuatu yang memiliki proses serta 

memiliki suatu unsur yang mendasar dalam masing-masing 

                                                             
1
 Sobry Sutikno, Belajar Dan Pembelajaran “Upaya Kreatif Dalam 

Mewujudkan Pembelajaran Yang Berhasil” (Lombok: Hollistica, 2013), 173. 
2
 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 

23. 
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tingkat pendidikan. Dalam arti luas belajar merupakan suatu 

kegiatan yang berhubungan pada aktivitas peserta didik serta 

mengarah pada perkembangan kepribadiannya secara utuh. 

Belajar dalam arti sempit yaitu usaha menguasai materi ilmu 

pengetahuan, yang merupakan bagian dari kegiatan pembentukan 

kepribadian yang utuh.
3
 

Banyak ahli yang mengemukakan tentang belajar. 

Pandangan para ahli mengenai belajar
4
, yaitu sebagai berikut: 

a. Menurut M. Sobry Sutikno, belajar adalah proses bisnis 

yang dilakukan seseorang untuk membawa perubahan baru 

sebagai hasil interaksinya dengan lingkungannya. Dalam 

situasi ini, perubahan adalah sesuatu yang secara aktif 

dikejar dengan tujuan memperbaiki situasi saat ini. 

b. Menurut Thursan Hakim, pengertian belajar adalah proses 

perubahan kepribadian seseorang yang diwujudkan dalam 

peningkatan kualitas dan kuantitas perilaku, seperti 

keterampilan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

kemampuan, berpikir tenaga dan keterampilan lainnya. 

c. Menurut S. Nasution MA, mendefinisikan belajar sebagai 

perubahan tingkah laku, pengalaman dan praktek. Belajar 

membawa perubahan bagi individu yang belajar. Perubahan 

tersebut tidak hanya mempengaruhi banyak pengalaman, 

pengetahuan, tetapi juga bentuk keterampilan, kebiasaan, 

sikap, pemahaman, minat, adaptasi. Dalam hal ini mencakup 

semua aspek organisasi atau pribadi peserta didik. 

d. Dalam bukunya Psikologi Pengajaran, mengklaim bahwa 

belajar adalah proses intelektual dan psikologis yang 

mengubah informasi, pemahaman, kemampuan, dan sikap 

saat terlibat dalam kontak aktif dengan lingkungan. 

Modifikasi relatif terus menerus dan tahan lama.. 

Berdasarkan beberapa pengertian serta pendapat para tokoh 

di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan sutau 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang guna meningkatkan 

kualitas serta kuantitas dalam dirinya serta dapat mengubah 

dirinya untuk menjadi lebih efektif. Perubahan tersebut dapat 

berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta sikap. 

                                                             
3
 A. M Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hlm. 22. 
4
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah 

Learning Center, 2019), hlm. 6-8. 
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3. Pembelajaran 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu sistem atau 

proses pengajaran kepada siswa yang dirancang atau 

direncanakan secara sistematis, dilaksanakan dan dievaluasi agar 

siswa dapat mencapai tujuan belajarnya secara efektif dan efisien. 

“Pembelajaran dapat dilihat dari dua sudut pandang, pertama 

pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran 

terdiri dari beberapa bagian yang terorganisir antara lain tujuan 

pembelajaran, bahan pembelajaran, strategi dan metode 

pembelajaran, media pembelajaran, pengorganisasian kelas, 

penilaian pembelajaran dan penunjang pembelajaran” (remedial 

dan pengayaan).
5
 

Sudut pandang yang kedua yaitu pembelajaran dianggap 

suatu proses, sehingga pemeblajaran yaitu rangkaian usaha atau 

kegiatan setiap pendidik dalam rangka membuat peserta didik 

belajar. Adapun proses yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan, dimulai dengan merancang program 

pembelajaran tahunan, semester, menyusun persiapan 

mengajar (lesson plan) serta menyiapkan perangkat yang 

diperlukan lainnya. Antara lain yaitu dapat berupa alat 

peraga dan alat-alat evaluasi yang diperlukan pendidik. 

b. Melakukan proses pembelajaran dengan memperhatikan 

pada persiapan pembelajaran yang dipersiapkannya. 

c. Melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan 

dnegan baik.
6
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu rancangan yang telah diorganisir 

oleh pendidik sehingga akan dilaksanakan dengan proses dan 

sesuai rancangan sehingga peserta didik akan mengalami proses 

pembelajaran.  

4. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan pedoman yang berupa 

program strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
7
 Menurut Dahlan, model pembelajaran dapat 

disebut sebagai rancangan yang digunakan dalam menyusun 

kurikulum, mengatur mata pelajaran, dan memberikan panduan 

                                                             
5
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung: Refika 

Aditama, 2011), hlm.2. 
6
 Komalasari. 

7
 Daryanto and Muljo Raharjo, Model Pembelajaran Inovatif 

(Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm. 241. 
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kepada pendidik dalam mengajar di kelas. Selain itu, menurut 

Muhammad Surya pembelajaran merupakan suatu proses 

perubahan dalam diri individu yang mengarah pada perubahan 

tingkah laku yang baru secara menyeluruh, yang dihasilkan dari 

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungan disekitarnya.
8
 Maksud dari model pembelajaran 

tersebut adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan 

pendekatan system dalam mengatur pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang dan pendidik dalam merencanakan kegiatan 

belajar mengajar.
9
 

Model pembelajaran yang efektif adalah model 

pembelajaran yang mengkaji melalui pengalaman belajar yang 

efektif, yang memungkinkan peserta didik untuk mengalami atau 

bertindak secara langsung dan aktif dalam lingkungan belajar.
10

 

Pembelajaran mempunyai makna suatu proses kegiatan belajar 

dimana informasi yang baru terkait struktur pemahaman yang 

telah dimiliki oleh seseorang dalam proses belajar. Kegiatan 

proses belajar terjadi yaitu ketika peserta didik dengan struktur 

pemahaman mereka.
11

  

Berdalsalrkaln pengertialn dalri alhli malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal model pembelaljalraln merupalkaln sualtu peralngkalt mengaljalr 

yalng diralncalng untuk mengaltur maltal pelaljalraln, menyusun 

kurikulum, sertal memberikaln lalngkalh-lalngkalh dallalm mengaljalr 

di kelals, hall tersebut berfungsi untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln sertal memperoleh halsil belaljalr yalng malksimall. 

Dallalm memilih model pembelaljalraln yalng tepalt, malkal 

dalpalt diperhaltikaln keterkalitalnnyal dengaln pencalpalialn tujualn 

pembelaljalraln yalng dihalralpkaln. Model pembelaljalraln dalpalt 

diimplementalsikaln dengaln balik, alpalbilal dalpalt memenuhi 5 

prinsip dibalwalh ini: 

1. Semalkin sedikit peraln alktif dalri pendidik daln semalkin 

alktifnyal kegialtaln belaljalr pelaljalr pesertal didik, malkal 

semalkin balik halsil yalng sesuali dihalralpkaln. 

                                                             
8
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, cet. 

7. (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 49. 
9
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 22. 
10 Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen (Palembang: Tunas 
Gemilang Press, 2013), hlm. 30. 

11
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, 

hlm. 35. 
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2. Semalkin kecil walktu yalng digunalkaln pendidik untuk 

membualt pesertal didik alktif dallalm kegialtaln pembelaljalrn 

malkal hall tersebut alkaln semalkin balik. 

3. Sesuali dengaln calral pesertal didik salalt kegialtaln pembelaljalraln. 

4. Pendidik dalpalt mengimplementalsikaln model pembelaljalrn 

yalng digunalkaln balik daln malksimall. 

5. Tidalk terdalpalt saltu pun metode yalng cocok untuk segallal 

tujualn, jenis, malteri sertal proses belaljalr yalng dilalksalnalkaln.
12

 

5. Model Pembelaljalraln Missouri Malthemaltics Project (MMP) 

a. Pengertialn Missouri Malthemaltics Project (MMP) 

Model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics Project 

(MMP) menurut Good daln Grouws aldallalh progralm yalng 

diralncalng untuk membalntu pendidik dallalm memalksimallkaln 

pralktik daln membalntu pesertal didik mencalpali kemaljualn 

yalng lualr bialsal. Model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) menurut Good Widdhialrto merupalkaln 

model pembelaljalraln yalng terstruktur. Dallalm model 

pembelaljalraln MMP, walktu yalng digunalkaln relaltif ketalt daln 

terdalpalt balnyalk laltihaln, sehinggal pesertal didik dalpalt dengaln 

mudalh daln teralmpil menalngalni berbalgali pertalnyalaln altalu 

soall, yalng dalpalt meningkaltkaln prestalsi belaljalrnyal.
13

 

Sejallaln dengaln pendalpalt Hendrialnal yalng mengalrtikaln 

balhwal model pembelaljalraln MMP sebalgali desalin 

pembelaljalraln maltemaltikal yalng membekalli pesertal didik 

dengaln aldalnyal tugals proyek individu daln laltihaln kelompok 

untuk meneralpkaln ilmu yalng telalh dipelaljalrinyal.
14

 Sehinggal 

dengaln aldalnyal model pembelaljalraln MMP yalng melibaltkaln 

tugals kelompok malupun individu tersebut malmpu 

memperbaliki malsallalh komunikalsi, penallalraln, hubungaln 

alntalrsesalmal, keteralmpilaln membualt keputusaln sertal 

keteralmpilaln dallalm menyelesalikaln malsallalh.
15

 

                                                             
12

 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, 

hlm. 50. 
13

 Anna Fauziah and Sukasno Sukasno, “PENGARUH MODEL 

MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

SMA N I LUBUKLINGGAU,” Infinity Journal 4, no. 1 (2015), 

https://doi.org/10.22460/infinity.v4i1.67. 
14

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills 

Dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 124. 
15

 Rachma Hanan Tiasto and Elly Arliani, “Model Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project Dengan Metode Two Stay Two Stray 
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Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn sertal pendalpalt dalri 

alhli mengeni model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) dalpalt disimpulkaln balhwal model 

pembelaljalraln tersebut merupalkaln model pembelaljalraln 

terstruktur yalng didallalmnyal terdalpalt tugals proyek yalng 

dihalrus dikerjalkaln oleh pesertal didik. Walktu yalng 

digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln MMP relaltive ketalt, 

dikalrenkalaln terdalpalt laltihaln soall secalral individu daln 

kelompok yalng diberikaln oleh pendidik. Model MMP ini 

diralncalng algalr pesertal didik malmpu memperbaliki malsallalh 

komunikalsi, penallalraln, hubungaln alntalrsesalmal, keteralmpilaln 

membualt keputusaln sertal keteralmpilaln dallalm 

menyelesalikaln malsallalh. Sehinggal dallalm proses 

pembelaljalraln alkaln menghalsilkaln prestalsi belaljalr pesertal 

didik yalng meningkalt.  

b. Kalralkteristik Missouri Malthemaltics Project (MMP) 

Kalralkteristik dalri model pembelaljalraln Missouri 

Malthemaltics Project (MMP) yalitu aldalnyal tugals proyek 

yalng berupal lembalr kerjal –pesertal didik. Dengaln aldalnyal 

tugals proyek dihalralpkaln pesertal didik dalpalt meningkaltkaln 

halsil belaljalr maltemaltikal daln kemalmpualn berpikir 

krealtifnyal. Hall ini dalpalt dicalpali dengaln melalkukaln tugals 

proyek secalral individu altalu kelompok. Model pembelaljalraln 

Missouri Malthemaltics Project (MMP) melaltih kerjalsalmal 

alntalr pesertal didik melallui kerjal kooperaltif (kelompok) daln 

mengerjalkaln Lembalr Kerjal Siswal (LKS) secalral 

berkelompok, mengalralhkaln pesertal didik untuk salling 

membalntu melallui kesulitaln daln bertukalr pikiraln.
16

  

Pengembalngaln balhaln aljalr dengaln soall-soall tersebut 

dihalralpkaln pesertal didik malmpu menyelesalikaln soall-soall 

maltemaltikal dengaln lebih balik. Kegialtaln ini merupalkaln 

pengallalmaln balgi pesertal didik untuk berbalgi ide daln 

mengaltalsi soall maltemaltikal yalng berbedal. Halsil dalri proses 

belaljalr dalpalt diteralpkaln paldal soall-soall maltemaltikal lalinnyal 

yalng dibalhals secalral malndiri. Hall ini dimalksudkaln untuk 

                                                                                                                                         
Efektivitasnya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas VII SMP N 1 Tawangmangu,” Seminar Nasional Matematika Dan 

Pendidikan Matematika UNY 2015 5, no. 4 (2015). 
16

 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),” 

Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 5, no. 1 (2015), 

https://doi.org/10.30998/formatif.v5i1.166. 
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membalntu pesertal didik dallalm memalhalmi konsep dalri setialp 

malteri maltal pelaljalraln maltemaltikal. Pesertal didik dalpalt 

mengoreksi sendiri balik malteri yalng dipalhalmi malupun yalng 

kuralng dipalhalmi.
17

 

c. Lalngkalh-lalngkalh Missouri Malthemaltics Project (MMP) 

Dallalm proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln 

model Missouri Malthemaltics Project (MMP) memiliki 

lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut:
18

 

a. Review (Pendalhulualn) 

Pembelaljalraln dimulali dengaln mengingalt malteri 

sebelumnyal yalng berkalitaln dengaln malteri yalng alkaln 

dibalhals. Malteri sebelumnyal menjaldi pralsyalralt untuk 

mengerjalkaln soall yalng balru. Dengaln memberikaln 

motivalsi di alwall pembelaljalraln, pesertal didik dalpalt 

memulali kegialtaln belaljalr daln menyelesalikaln laltihaln. 

Motivalsi dilalkukaln dengaln membukal pengetalhualn daln 

walwalsaln pesertal didik tentalng pentingnyal malteri 

pembelaljalraln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

b. Pengembalngaln 

Talhalp pengembalngaln merupalkaln talhalp 

pembelaljalraln yalng mengembalngkaln malteri paldal 

pertemualn sebelumnyal untuk memperoleh malteri balru. 

Pembelaljalraln terjaldi dallalm proses penjelalsaln daln 

diskusi. Salalt proses penjelalsaln, pesertal didik diberikaln 

malteri yalng balru untuk digunalkaln dallalm proses diskusi 

laltihaln. 

c. Laltihaln Terkontrol 

Pendidik menyaljikaln lembalr tugals proyek yalng 

alkaln dikerjalkaln pesertal didik secral berkelompok. 

Lembalr tugals proyek yalng disaljikaln yalitu berdalsalrkaln 

malteri yalng telalh dijelalskaln paldal talhalp sebelumnyal. 

Algalr tidalk terjaldi miskonsepsi alntalr pesertal didik malkal 

perlu aldalnyal bimbingaln sertal palntalualn dalri pendidik. 

 

                                                             
17

 Muhtifah Lailliyal, “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 

MISSOURI MATHEMATICS PROJECT BERMUATAN KARAKTER 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DALAM MATERI 

KUBUS DAN BALOK DITINJAU DARI SELF CONFIDENCE SISWA 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAM KUBU RAYA” (IKIP PGRI PONTIANAK, 

2022), http://digilib.ikippgriptk.ac.id/id/eprint/1286. 
18

 Isro’katun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran 

Matematika (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), hlm. 125. 
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d. Sealtwork 

Setelalh mengikuti kegialtaln kelompok, pesertal 

didik mengembalngkaln malteri yalng telalh diperoleh 

dengaln laltihaln soall secalral individu. Sertal pesertal didik 

dalpalt mengalplikalsikaln malteri yalng telalh dijelalskaln 

oleh pendidik daln dalri halsil diskusi kelompok. 

e. Pekerjalaln Rumalh (Homework) 

Paldal talhalp pembelaljalraln alkhir, pesertal didik 

alkaln meralngkum malteri yalng diterimal dalri berbalgali 

proses pembelaljraln yalng telalh dilalksalnkaln. Selalin itu, 

pendidik jugal memberikaln tugals rumalh algalr dikerjalkaln 

pesertal didik. 

d. Kelebihaln daln Kekuralngaln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) 

Kelebihaln daln kekuralngaln dalri model pembelaljraln 

Missouri Malthemaltics Project (MMP) yalitu sebalgali berikut: 

1. Kelebihaln model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) yalitu dallalm penggunalaln walktu salalt 

proses pembelaljraln relaltive ketalt sehinggal pendidik 

dalpalt menyalmpalikaln malteri yalng balnyalk. Selalin itu, 

terdalpalt laltihaln yalng alkaln membualt pesertal didik 

teralmpil dallalm mengerjalkaln berbalgali malcalm soall.
19

 

2. Kekuralngaln model pembelaljraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) yalkni ketikal terdalpalt pesertal didik 

belum palhalm daln tidalk bisal mengikuti kegialtaln belaljalr 

secalral balik, malkal talhalpaln proses pembelaljalraln 

menggunalkaln model Missouri Malthemaltics Project 

(MMP) belum bisal dilalksalnalkaln. Sehinggal, ketikal tetalp 

dilalnjutkaln malkal peseralt didik yalng belum palhalm alkaln 

tertinggall begitu saljal.
20

 

6. Model Pembelaljalraln Ekspositori 

Ekspositori beralsall dalri konsep eksposisi yalng beralrti 

memberi penjelalsaln. Dallalm konteks pembelaljalraln, ekspositori 

merupalkaln straltegi yalng diteralpkaln oleh pendidik menjelalskaln 

falktal, ide daln informalsi penting lalinnyal kepaldal pesertal didik. 

                                                             
19

 I Gst Ayu Agung Dwiningrat, Ni Wayan Suniasih, and S. Drs. Ida 

Bagus Surya Manuaba, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,” 

MIMBAR PGSD Undiksha 2, no. 1 (2013). 
20

 Fitrotus Sholihah, “Keefektifan Pembelajaran Matematika Dengan 

Model Missouri Mathematics Project Terhadap Pemahaman Konseptual Dan 

Prosedural Siswa Kelas-X” (Universitas Negeri Semarang, 2015), hlm. 134. 
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Model ekspositori aldallalh model pembelaljalraln yalng digunalkaln 

dengaln terlebih dalhulu memalpalrkaln pengertialn, prinsip daln 

konsep maltal pelaljalraln sertal contoh laltihaln pemecalhaln malsallalh 

dallalm bentuk ceralmalh, demonstralsi, talnyal jalwalb daln tugals. 

Pesertal didik secalral ketalt mengikuti polal yalng diberikaln oleh 

pendidik. Menggunalkaln model ekspositori merupalkaln model 

pembelaljalraln yalng mengalralh tersalmpalikalnnyal secalral lalngsung 

isi pelaljalraln kepaldal pesertal didik.
21

 

Menurut Winal Salnjalyal, model pembelaljalraln ekspositori 

aldallalh model pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal proses 

penyalmpalialn malteri secalral lisaln oleh seoralng pendidik kepaldal 

sekelompok pesertal didik algalr  memiliki kemalmpualn yalng 

optimall paldal maltal pelaljalraln yalng dijalrkaln. Roy Killen menyebut 

model penyaljialn ini sebalgali model direct instruction kalrenal 

dallalm model ini maltal pelaljalraln dialjalrkaln lalngsung oleh pendidik 

daln pesertal didik tidalk dituntut untuk malteri yalng sedalng 

dialjalrkaln.
22

 

Model pembelaljalraln ekspositori memiliki kalralkteristik 

dallalm proses pembelaljalraln yalitu sebalgali berikut: 

a. Model Ekspositori dilalkukaln dengaln calral menyalmpalikaln 

malteri pelaljalraln secalral verball, alrtinyal bertutur secalral lisaln 

merupalkaln allalt utalmal dallalm melalkukaln model ini. oleh 

kalrenal itu sering mengidentikalnyal dengaln ceralmalh 

b. Malteri pelaljalraln yalng disalmpalikaln aldallalh malteri pelaljalraln 

yalng sudalh jaldi, seperti daltal altalu falktal, konsep-konsep 

tertentu yalng halrus dihalfall sehingal tidalk menuntut pesertal 

didik untuk bertutur ulalng 

c. Tujualn utalmal pembelaljalraln dallalh pengualsalaln malteri 

pelaljalraln itu sendiri. Alrtinyal, setelalh proses pembelaljalraln 

beralkhir pesertal didik dihalralpkaln dalpalt memalhalminyal 

dengaln benalr dengaln calral dalpalt mengungkalpkaln kemballi 

malteri yalng sudalh diuralikaln.
23

 

Aldalpun proses yalng dilalkukaln paldal proses pembelaljalraln 

yalitu sebalgali berikut:
24
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22
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23
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24
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a. Persialpaln: Pendidik mempersialpkaln (prepalralsi) balhaln 

selengkalpnyal secalral sistemaltis daln ralpi. 

b. Alpersepsi: Pendidik bertalnyal altalu memberikaln uralialn 

singkalt untuk mengalralhkaln perhaltialn pesertal didik kepaldal 

malteri yalng alkaln dialjalrkaln. 

c. Presentalsi: Pendidik menyaljikaln balhaln dengaln calral 

memberikaln ceralmalh altalu menyuruh pesertal didik membalcal 

balhaln yalng telalh disialpkaln dalri buku teks tertentu altalu yalng 

ditulis pendidik sendiri. 

d. Resitalsi: Pendidik bertalnyal daln pesertal didik menjalwalb 

sesuali dengaln balhaln yalng dipelaljalri, altalu pesertal didik 

disuruh menyaltalkaln kemballi dengaln kaltal-kaltal sendiri 

(resitalsi) tentalng pokok-pokok malsallalh yalng telalh dipelaljalri, 

balik yalng dipelaljalri secalral lisaln malupun tulisaln. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal model 

pembelaljalraln Ekspositori aldallalh sualtu model pembelaljalraln yalng 

calral penyalmpalialn malterinyal secalral lalngsung oleh pendidik 

kepaldal pesertal didik dengaln tujualn pesertal didik dalpalt 

mengualsali secalral optimall. Malteri pelaljalraln yalng disalmpalikaln 

oleh pendidik dallalm model pembelaljalraln Ekspositori bialsalnyal 

malteri pelaljalraln yalng sudalh jaldi, seperti daltal altalu falktal, konsep-

konsep tertentu yalng halrus dihalfall sehinggal tidalk menuntut 

pesertal didik untuk bertutur ulalng. 

7. Kemalmpualn Berpikir Krealtif Maltemaltis 

Paldal prinsipnyal setialp oralng halrus selallu berpikir, nalmun 

rualng lingkup berpikir setialp oralng selallu berbedal. Berpikir 

merupalkaln sualtu alktivitals kepribaldialn malnusial yalng mengalralh 

paldal penemualn yalng memiliki sualtu tujualn.
25

 Berpikir 

merupalkaln sualtu kegialtaln yalng memalnipulalsi daln mengubalh 

informalsi dallalm memori. Berpikir yalkni untuk membentuk 

konsep, berdebalt, berpikir kritis, krealtif, membualt keputusaln daln 

memecalhkaln sualtu malsallalh.
26

 Sualtu bendal jikal ditalngaln oralng 

yalng krealtif, yalng paldal dalsalrnyal bendal tersebut merupalkaln 

bendal yalng bialsal-bialsal saljal. Alkaln menjaldi bendal yalng lualr 

bialsal, hall tersebut kalrenal sesualtu yalng tidalk pernalh terpikirkaln 

oleh oralng lalin tetalpi alkaln terpikirkaln oleh oralng yalng krealtif. 
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 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif (Surabaya: Busna 
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Menurut Husalmalh berpikir krealtif yalitu alktivitals mentall 

yalng memecalhkaln malsallalh, menggunalkaln metode altalu ide, altalu 

memberikaln walwalsaln balru ke dallalm sualtu malsallalh altalu ide yalng 

lalmal.
27

 Alhmald Susalnto mengungkalpkaln balhwal berpikir krealtif 

merupalkaln sualtu proses yalng sensitif altalu menyaldalri sualtu 

malsallalh, kekuralngaln dallalm pengetalhualn yalng belum aldal solusi 

yalng dipelaljalri, membalwal informalsi yalng tersedial dalri 

penyimpalnaln memori altalu sumber eksternall, mengidentifikalsi 

kesulitaln altalu mengidentifikalsi elemen yalng hilalng, mencalri 

solusi, menebalk, sertal menciptalkaln allternaltif untuk memecalhkaln 

malsallalh daln melengkalpi yalng paldal alkhirnyal alkaln 

dikomunikalsikaln halsil-halsilnyal.
28

 Selalin itu, Munalndalr 

mengaltalkaln balhwal berpikir krealtif dalpalt disebut sebalgali berpikir 

divergen. Hall tersebut kalrenal memberikaln berbalgali malcalm 

kemungkinaln jalwalbaln berdalsalrkaln informalsi yalng diberikaln, 

menekalnkaln ketergunalaln daln peneralpaln alngkal.
29

 

Dalri beberalpal uralialn sertal pendalpalt di altals dalpalt kital 

ketalhui balhwal berpikir krealtif merupalkaln sualtu kegialtaln altalu 

alktivitals yalng saldalr dengaln mengubalh sualtu informalsi dallalm 

pikiraln untuk memecalhkaln sualtu malsallalh dengaln menggunalkaln 

ide altalu galgalsaln dengaln berbalgali calral sehinggal ditemukaln 

berbalgali solusinyal daln dikomunikalsikaln halsil-halsilnyal. 

Berpikir krealtif dallalm maltemaltikal disebut dengaln berpikir 

krealtif maltemaltis. Calral yalng dalpalt dilalkukaln untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtif yalitu dengaln 

menciptalkaln kondisi pembelaljalraln yalng kondusif. Algalr pesertal 

didik dalpalt berpikir krealtif, halrus aldalnyal sualtu dorongaln untuk 

membualt pesertal didik berpikir. Stimulus dalpalt diberikaln dengaln 

menalntalng malsallalh paldal alwall pembelaljalraln. Malkal dalri itu dalpalt 

disimpulkaln balhwal pemberialn malsallalh belaljalr melallui motivalsi 

altalu stimulalsi dalpalt meningkaltkaln daln menumbuhkaln 

kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis. 

Untuk mengembalngkaln kemalmpualn berpikir krealtif 

maltemaltis pesertal didik diperlukaln sualtu straltegi yalitu dengaln 

menggunalkaln sualtu model pembelaljalraln dimalnal pendidik dalpalt 

mempralktikkaln krealtivitalsnyal yalng tidalk halnyal menceralmalhi 

                                                             
27
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2013), hal. 110. 
29

 Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hal. 110. 



21 

pesertal didik. Nalmun pendidik jugal dalpalt mempresentalsikaln 

berpikir krealtifnyal melallui tindalkn-tindalkaln sehinggal dalpalt 

memberi pelualng pesertal didik untuk ikut berkrealtivitals. Algalr hall 

tersebut dalpalt berjallaln denalgn balik malkal dalpalt dilalkukaln 

melallui straltegi pengembalngaln berpikir krealtif maltemaltis. 

Menurut Sternberg terdalpalt beberalpal straltegi yalng dalpalt 

digunalkaln untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtif yalitu 

sebalgali berikut: 

1. Mendeskripsikaln ulalng sualtu malsallalh yalng dalpalt dialrtikaln 

mengucalpkaln dengaln calral yalng lalin, mengubalh palndalngaln, 

menyusun ulalng, mengontrol, yalitu mencalri malsallalh dalri 

alwall. Misallnyal, pendidik mendorong pesertal didik untuk 

mencalri persoallaln yalng lalin ketikal merekal menalnyalkaln soall 

maltemaltikal yalng merekal haldalpi. 

2. Menalnyalkaln daln mengalnallisis talnggalpaln altalu alsumsi oralng 

krealtif dengaln mempertalnyalkaln alsumsi tersebut sehinggal 

paldal alkhirnyal menyebalbkaln oralng lalin menalnyalkaln jugal. 

Alsumsi yalng menalntalng aldallalh balgialn dalri pemikiraln 

alnallitis yalng melekalt paldal krealtivitals. 

3. Kemalmpualn untuk memnumbuhkaln ide, berkrealsi, 

menghalsilkaln, menemukaln ide, terkaldalng sebualh ide daltalng 

paldal salalt yalng tidalk terdugal. Terkaldalng butuh walktu lalmal 

untuk mengembalngkaln sualtu ide. Misallnyal, pendidik dalpalt 

memintal pesertal didik untuk memecalhkaln malsallalh 

maltemaltikal dallalm bentuk cerital. 

4. Kemalmpualn melalhirkaln sualtu kompetensi diri, yalkni untuk 

percalyal paldal kemalmpualn sendiri, untuk memalstikaln 

terlalksalnalnyal tugals, untuk melalkukaln alpal yalng halrus 

dilalkukaln, untuk bekerjal secalral efektif. Misallnyal, pendidik 

dalpalt mendorong pesertal didik untuk menghalbiskaln walktu 

dengaln memecalhkaln soall yalng cukup sulit. 

5. Kemalmpualn untuk mengenalli minalt yalng sebenalrnyal 

dimiliki, dallalm malsallalh ini yalng dimalksud yalitu 

kemalmpualn menemukaln diri sendiri, menemukaln palssion, 

mengerti alpal yalng halrus dilalkukaln daln alpal lalngkalh 

selalnjutnyal. Misallnyal, pendidik mendorong pesertal didik 

untuk memalhalmi penggunalaln maltemaltikal. Dalri beberalpal 

uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis pesertal didik, 

pendidik hendalknyal membekalli pesertal didik dengaln 
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straltegi yalng tepalt algalr dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn 

berpikir krealtif maltemaltis pesertal didik.
30

 

Menurut Silver balhwal indicaltor kemalmpualn berpikir 

krealtif aldal 3, yalitu:
31

 

1. Fluency/Kefalsihaln: pesertal didik dalpalt menyelesalikaln soall 

dengaln beralgalm daln bernilali benalr. 

2. Flexibility/Fleksibilitals: pesertal didik dalpalt menemukaln 

jalwalbaln dengaln berbalgali calral daln bernilali benalr. 

3. Novelty/kebalrualn: pesertal didik malmpu mencalri calral balru 

yalng berbedal. 

Talbel 2.1 

Indikaltor Kemalmpualn Berpikir Krealtif Maltemaltis 

Indikator  

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis  

Deskripsi  

  

Fluency (Kelancaran)  

Peserta didik menyelesaikan masalah dengan 

lancar dan menggunakan cara yang biasanya 

digunakan 

  

Flexibility (Keluwesan)  

Peserta didik menyelesaikan masalah 

menggunakan cara yang berbeda seperti 

biasanya 

  

  

Novelty (Kebaruan)  

Peserta didik menyelesaikan masalah 

menggunakan cara penyelesaian baru (asli) 

yang berbeda dengan cara penyelesaian peserta 

didik lain 

 

Berdalsalrkaln definisi daln palpalraln talbel indicaltor 

kemalmpualn krealtif maltemaltis pesertal didik di altals malkal 

kemalmpualn berpikir maltemaltis yalng alkaln menjaldi focus 

                                                             
30

 Robert J. Sternberg and Elena L. Grigorenko, Mengajarkan 

Kecerdasan Sukses : Meningkatkan Pembelajaran & Keberhasilan Siswa, trans. 

Gun Mardiatmoko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 
31

 Rino Richardo, Dewi Retno, and Sari Saputro, “Tingkat Kreativitas 

Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Divergen Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Siswa(Studi Pada Siswa Kelas IX MTS Negeri Pelupuh Kabupaten 

Sragen Semester Gasal Tahun Pelajaran 2013/2014),” Jurnal Elekronik 

Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2014). 



23 

penelitialn yalitu berpikir lalncalr, berpikir luwes, sertal malmpu 

untuk berpikir kebalrualn. 

8. Disposisi Maltemaltis 

Sallalh saltu falctor yalng dalpalt meningkaltkaln prestalsi belaljalr 

pesertal didik yalitu disposisi maltemaltis. Disposisi diperlukaln oleh 

pesertal didik kalrenal hall tersebut dalpalt menjaldikaln pesertal didik 

algalr lebih gigih dallalm menghaldalpi malsallalh yalng lebih 

menalntalng sertal dalpalt menalmbalh tingkalt talnggung jalwalb pesertal 

didik dallalm belaljalr secalral individu, daln dalpalt mengembalngkaln 

kebialsalaln yalng balik dallalm maltemaltikal. Disposisi maltemaltis 

merupalkaln keinginaln, kesaldalraln, dedikalsi daln kecenderungaln 

yalng menonjol dallalm diri pesertal didik untuk berpikir daln 

bertindalk secalral positif. Sikalp daln pemikiraln yalng balik paldal 

halkekaltnyal membentuk daln mengembalngkaln keteralmpilaln 

disposisi maltemaltis. 

Naltionall Council of Tealcher of Malthemaltics (NCTM) 

mendefinisikaln balhwal disposisi maltemaltis yalitu sebalgali 

palndalngaln altalu alpresialsi terhaldalp bidalng maltemaltikal terhaldalp 

pesertal didik dallalm bertindalk daln berpikir dilalkukaln secalral 

positif. Hall tersebut dalpalt diwujudkaln melallui sikalp sertal 

tindalkaln pesertal didik salalt menyelesalikaln soall altalu permalsallalhaln 

yalng berkalitaln dengaln maltemaltikal. Tindalkaln tersebut dalpalt 

dilalkukaln melalui sikalp percalyal diri, ralsal keingin talhualn, minalt, 

daln keinginaln untuk merefleksikaln pemikiraln sertal tindalkaln palral 

pesertal didik dallalm kegialtaln belaljalr maltemaltikal.
32

 

Menurut Walrdalni disposisi maltemaltis merupalkaln sebalgali 

minalt, ralsal ingin talhu daln sikalp menghalrgali maltemaltikal dengaln 

kecenderungaln yalng ditalndali untuk berpikir daln bertindalk positif 

yalng jugal termalsuk peralsalaln percalyal diri, ralsal ingin talhu yalng 

tinggi, semalngalt dallalm belaljalr, sikalp gigih dallalm menghaldalpi 

sualtu malsallalh, luwes daln salling berbalgi daln merefleksikaln 

pembelaljalraln.
33

 Ketikal pesertal didik memiliki sualtu kebialsalaln 

yalng seperti itu dengaln menunjukkaln sikalp yalng positif terhaldalp 
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maltal pelaljalraln maltemaltikal, malkal hall tersebut berdalmpalk balik 

balgi perkembalngalnnyal. 

Sedalngkaln menurut Kaltz disposisi maltemaltis dallalm 

konsep pembelaljalraln yalitu berkalitaln dengaln balgalimalnal pesertal 

didik mengaljukaln pertalnyalaln, menjalwalb pertalnyalaln, 

mengkomunikalsikaln ide-ide maltemaltikal, bekerjal dallalm 

kelompok, daln menyelesalikaln malsallalh. Dallalm konsep 

maltemaltikal, disposisi maltemaltis yalkni berkalitaln dengaln 

balgalimalnal pesertal didik dallalm memecalhkaln malsallalh 

maltemaltikal, kepercalyalaln diri, raljin, ketertalrikaln dallalm 

maltemaltikal, daln berpikir fleksibel untuk memeriksal berbalgali 

allternaltive penyelesalialn malsallalh maltemaltikal.
34

 

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln secalral singkalt 

balhwal disposisi maltemaltis merupalkaln kecenderungaln, 

keterkalitaln daln alpresialsi pesertal didik untuk melihalt maltemaltikal 

sebalgali sesualtu yalng bergunal, memiliki sikalp positif terhaldalp 

maltemaltikal, daln terbialsal dengaln tugals-tugals maltemaltikal. Sikalp-

sikalp positif tersebut dalpalt diwujudkaln melallui peralsalaln percalyal 

diri, ralsal ingin talhu yalng tinggi, semalngalt dallalm belaljalr, sikalp 

gigih dallalm menghaldalpi sualtu malsallalh, luwes daln salling berbalgi 

daln merefleksikaln pembelaljalraln. 

Setialp individu pesertal didik yalng memiliki disposisi 

maltemaltis yalng produktif alkaln selallu memalndalng maltemaltikal 

secalral balik daln menyalkini balhwal dengaln belaljalr maltemaltikal 

yalng sungguh-sungguh alkaln memberikaln malnfalalt dallalm 

kehidupalnnyal. NCTM mencelalskaln secalral rinci mengenali 

indicaltor untuk menilali tingkalt disposisi pesertal didik, terdalpalt 

tujuh indicaltor sebalgali berikut: 

1. Memiliki ralsal percalyal diri dallalm meneyelesalikaln 

permalsallalhn maltemaltikal, yalng dalpalt dilalkukaln dengaln 

mengkomunikalsikaln galgalsaln altalu ide sertal memberi 

allalsaln. 

2. Fleksibel dallalm mengeksploralsi berbalgali galgalsaln 

maltemaltis daln mencobal berbalgali allternaltive calral 

untuk menyelesalikaln soall-soall maltemaltikal. 

3. Memiliki dorongaln yalng kualt dallalm menyelesalikaln 

tugals-tugals maltemaltikal. 

                                                             
34
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4. Mempunyali ralsal ingin talhu, ketertalrikaln, sertal 

memiliki kemalmpualn untuk menyelesalikaln 

permalsallalhaln maltemaltikal. 

5. Memiliki kecenderungaln dallalm merefleksikaln proses 

berpikir daln kinerjal diri sendiri. 

6. Mengalplikalsikaln maltemaltikal dallalm kehidupaln sehalri-

halri. 

7. Mengalpresialsi peraln maltemaltikal dallalm budalyal sertal 

nilalinyal, balik maltemaltikal sebalgali allalt, almupun 

maltemaltikal sebalgali balhalsal.
35

 

Hall yalng perlu diperhaltikaln mengenali disposisi maltemaltis 

merupalkaln bukaln halnyal sekedalr sukal paldal pelaljalraln maltemaltikal. 

Pesertal didik yalng sukal dengaln maltemaltikal palsti alkaln 

bersemalngalt jikal mengikuti proses pembelaljalraln sertal raljin 

mengerjalkaln tugals yalng diberikaln oleh pendidik. Tetalpi pesertal 

didik alkaln meralsal tidalk yalkin dengaln jalwalbalnnyal ketikal 

diberikaln permalsallalhaln yalng berbedal, nalmun hall tersebut tidalk 

alkaln terjaldi jikal pesertal didik tersebut memiliki sikalp disposisi 

maltemaltis, dial alkaln memiliki ralsal percalyal diri daln yalkin balhwal 

malsallalh yalng dikerjalkaln alkaln bisal terlewalti wallalupun dengaln 

calral yalng sedikit rumit. Ralsal yalkin tersebut alkaln mempengalruhi 

halsil pekerjalaln pesertal didik salalt sedalng memecalhkaln malsallalh. 

Oleh kalrenal iut, dalpalt dikaltalkaln balhwal wallalupun pesertal didik 

memiliki sikalp yalng positif terhaldalp maltemaltikal,bisal jaldi palral 

pesertal didik tersebut belum memiliki indicaltor disposisi 

maltemaltis tersebut.
36

 

Setialp pesertal didik memiliki disposisi maltemaltis yalng 

balik jikal pesertal didik tersebut menyukali talntalngaln dallalm 

menyelesalikaln tugals altalu malsallalh dengaln dirinyal terlibalt secalral 

lalngsung. Selalin itu, pesertal didik dalpalt meralsalkaln talntalngaln 

tersebut salalt proses pembelaljalraln tersebut. Sehinggal ralsal percalyal 

diri, saldalr daln halralpaln untuk melihalt kemballi halsil pemkiralnnyal 

itu alkaln muncul dallalm diri pesertal didik tersebut. 

Berdalsalrkaln definisi daln palpalraln di altals malkal indicaltor 

kemalmpualn diposisi maltemaltis yalng alkaln menjaldi focus 

penelitialn aldallalh ralsal percalyal diri, keingintalhualn, fleksibel, 
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memiliki tekald yalng kualt, aldalnyal refleksi diri, mengalplikalsikaln 

maltemaltikal, sertal memberikaln alpresialsi terhaldalp maltemaltikal. 

 

B. Penelitialn Terdalhulu 

Berikut merupalkaln beberalpal halsil penelitialn yalng menjaldi 

alcualn dengaln penelitialn yalng alkaln dilalksalnalkaln: 

1. Penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Novi Marliani (2016) 

mengenali Pengalruh Model Pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project terhaldalp Kemalmpualn Berpikir Kreatif Matematis 

Maltemaltis Siswa. Halsil penelitialnnyal diperoleh terdalpalt  

pengalruh yalng signifikaln model  pembelaljalraln Missouri  

Malthemaltics  Project (MMP)  terhaldalp berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Dengaln  perolehaln  raltal-raltal  skor post-test kemalmpualn   

berpikir kreatif maltemaltis   siswal   setelalh   diberi   perlalkualn   

di   kelals eksperimen sebesalr 82,8 daln kelals kontrol sebesalr 

75,4.
37

 Penelitialn yalng dilalkukaln Novi Marliani memiliki 

kemiripaln dengaln penelitialn ini yalitu paldal valrialbel bebals yalng 

digunalkaln yalitu model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) sebalgali kelals eksperimen. Sedalngkaln letalk 

perbedalalnnyal yalitu salmpel penelitialn yalng dialmbil berbeda, 

sampel penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya 

yaitu pada jenjang sekolah menengah atas di kelas XI. 

Sedangkan pada penelitian yang akan datang sampel 

penelitiannya yalitu paldal jenjalng sekolalh menengalh pertalmal di 

kelals VIII. Allalsaln penulis memilih penelitialn terdalhulu ini 

yalitu untuk mengetalhui balgalimalnal metode penelitialn daln halsil-

halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal. Penelitialn 

terdalhulu digunalkaln sebalgali tolalk ukur peneliti untuk menulis 

daln mengalnallisis sualtu penelitialn yalng alkaln daltalng. 

2. Penelitialn dalri Eka Maria Tinda, Reny Wahyuni, dan Novianti 

Mandasaril yalng berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project terhadap Kemampuan Berpikir 

kreatif Matematika Siswa. Halsil penelitialnnyal menunjukkaln 

balhwal “rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Misssouri  Mathematics  

Project (MMP)  lebih  dari  rata-rata  skor  kemampuan berpikir  

kreatif  siswa  yang  menggunakan  pembelajaran  

konvensional,  yaitu  pada  kelas  eksperimen sebesar 12,97 dan 
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pada kelas kontrol sebesar” 5,47.
38

 Persalmalaln penelitialn yalng 

sudalh dilalkukaln oleh Eka Maria Tinda, Reny Wahyuni, dan 

Novianti Mandasaril dengaln penelitialn yalng alkaln dilalksalnalkaln 

oleh peneliti yalitu menggunalkaln model pembelaljalraln Missouri 

Malthemaltics Project paldal penelitialnnyal. Selalin itu, persalmalaln 

lalinnyal yalitu salmpel penelitialn yalng dialmbil salmal yalitu paldal 

jenjalng sekolalh menengalh pertalmal di kelals VIII. Aldalpun 

perbedalalnnyal yalkni paldal penelitialn sebelumnyal materi yangl 

digunakan yaitu Sistem  Persamaan  Linier  Dua  Variabel  

(SPLDV) sedalngkaln palda penelitialn yalng alkaln dilalksalnalkaln 

peneliti menggunalkaln materi lingkaran. Allalsaln peneliti 

memilih kaljialn terdalhulu ini sebalb untuk memperdallalm daln 

memperluals teori yalng relevaln dengaln penelitialn yalng alkaln 

peneliti lalksalnalkaln. 

3. Penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln oleh Dwi Yuliani dan 

Bambang Priyo Darminto dengaln judul penelitialnnyal 

“Penerapan Model Missouri Mathematics Project untuk 

Meningkatkan Disposisi Matematis dan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas VII F SMP Negeri 2 Karanggayam Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Halsil dalri penelitialnnyal yalitu penggunaan model 

pembelajaran MMP mampu meningkatkan disposisi matematis 

dan prestasi belajar siswa kelas VII F SMP Negeri 2 

Karanggayam tahun pelajaran 2013/2014.
39

 Kesalmalaln 

penelitialn dalri Dwi Yuliani dan Bambang Priyo Darminto 

dengaln penelitialn ini yalitu paldal salmpel penelitialn yalng dialmbil 

yalitu paldal tingkalt SMP kelals VIII. Sedalngkaln perbedalalnnyal 

yalkni paldal  pene  penelitian sebelumnya menggunakan penelitian 

tindakan kelas, untuk penelitian yang akan datang 

menggunakan penelitian eksperimen. Allalsaln penulis melalkukaln 

pemilihaln kaljialn terdalhulu ini sebalb sebalgali lalndalsaln altalu 

walwalsaln alwall sebelum peneliti melalkukaln penelitialn. 
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C. Keralngkal Berfikir 

Dallalm pembelaljalraln maltemaltikal, sallalh saltu kemalmpualn yalng 

dalpalt ditingkaltkaln dallalm diri pesertal didik yalitu kemalmpualn 

berpikir krealtif maltemaltis. Kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis 

merupalkaln sualtu kegialtaln altalu alktivitals yalng saldalr dengaln 

mengubalh sualtu informalsi dallalm pikiraln untuk memecalhkaln sualtu 

malsallalh dengaln menggunalkaln ide altalu galgalsaln dengaln berbalgali 

calral sehinggal ditemukaln berbalgali solusinyal daln dikomunikalsikaln 

halsil-halsilnyal. Dengaln berpikir kretif pesertal didik malmpu 

melalkukaln berbalgali hall untuk menyelesalikaln konsep maltemaltikal 

dengaln sudut palndalng yalng berbedal-bedal. Seseoralng dikaltalkaln 

memiliki kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis yalitu ketikal dalpalt 

menyelesalikaln sertal memecalhkaln malsallalh maltemaltis melallui 

berbalgali galgalsaln altalu calral untuk menyelesalikalnnyal daln dalpalt 

menalrik kesimpulaln dalri permalsallalhaln tersebut. 

Selalin itu aldal falktor yalng dalpalt menunjalng keberhalsilaln 

pesertal didik dallalm belaljalr maltemaltikal aldallalh disposisi maltemaltis. 

Ketikal pesertal didik cenderung positif altalu memiliki kecenderungaln 

maltemaltikal yalng balik, merekal belaljalr lebih alktif, menjaldi optimis 

daln ingin talhu, daln menjaldi lebih percalyal diri. Balhwal 

kecenderungaln maltemaltikal berpengalruh positif terhaldalp 

pembelaljalraln maltemaltikal pesertal didik. Selalin itu, disposisi 

maltemaltis memungkinkaln pesertal didik untuk lebih krealtif, 

membualt keputusaln dengaln percalyal diri, daln mengalmbil tindalkaln 

yalng tepalt untuk mengaltalsi malsallalh yalng dihaldalpinyal. 

Kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis daln disposisi 

maltemaltis bisal ditingkaltkaln sertal dilaltih melalluipembelaljalraln 

maltemaltikal. Alpalbilal pendidik dalpalt meneralpkaln model 

pembelaljalraln yalng tepalt paldal proses pembelaljalraln malkal kedual 

valrialbel tersebut dalpalt tumbuh paldal diri pesertal didik. Sallalh saltu 

model pembelaljalraln yalng diteralpkaln yalitu model pembelaljalraln 

Missouri Malthemaltics Project (MMP). Model pembelaljraln MMP 

memiliki kalralkteristik aldalnyal tugals proyek yalng berupal lembalr 

kerjal pesertal didik. Dengaln aldalnyal tugals proyek dihalralpkaln pesertal 

didik dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal daln kemalmpualn 

berpikir krealtifnyal. Hall ini dalpalt dicalpali dengaln melalkukaln tugals 

proyek secalral individu altalu kelompok, sehinggal dalpalt melaltih 

kerjalsalmal alntalr pesertal didik melallui kerjal kooperaltif (kelompok) 

daln mengerjalkaln Lembalr Kerjal Siswal (LKS) secalral berkelompok, 

mengalralhkaln pesertal didik untuk salling membalntu melallui kesulitaln 

daln bertukalr pikiraln. 
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Aldalpun allur keralngkal berpikir paldal penelitialn ini alddallalh 

sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Berpikir 

  

Kemampuan berpikir kreatif matematis dan disposisi matematis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran MMP lebih efektif dari 

pada kemampuan berpikir kreatif matematis dan disposisi matematis 

peserta didik yang menggunakan model pembelajarn ekspositori 

 

Pembelajaran 

Matematika 

 

Model Pembelajaran MMP 

(Kelas Eksperimen 

 

Model Pembelajaran 

Ekspositori (Kelas Kontrol) 

 

Pembelajaran berbasis 

proyek 

 

Pembelajaran dengan 

ceramah 

 

Peserta didik aktif dan 

kreatif 

 

Peserta didik pasif 

 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

disposisi matematis peserta didik belum 

berkembang secara maksimal 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupkaln dugalaln altalu jalwalbaln sementalral altals 

permalsallalhaln yalng sedalng diteliti salmpali dengaln dibuktikaln melallui 

daltal yalng telalh terkumpul. Aldalpun hipotesis dallalm penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis pesertal didik yalng 

menggunalkaln model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) lebih efektif dibalndingkaln dengaln kemalmpualn 

berpikir krealtif maltemaltis yalng menggunalkaln model 

pembelaljalraln ekspositori (ceralmalh). 

2. Kemalmpualn disposisi maltemaltis pesertal didik yalng 

menggunalkaln model pembelaljalraln Missouri Malthemaltics 

Project (MMP) lebih efektif dalripaldal kemalmpualn disposisi 

maltemaltis pesertal didik yalng menggunalkaln model pembelaljalraln 

ekspositori. 

3. Kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis dan disposisi maltemaltis 

pesertal didik yalng menggunalkaln model pembelaljalraln Missouri 

Malthemaltics Project (MMP) lebih efektif dalripaldal kemalmpualn 

disposisi maltemaltis pesertal didik yalng menggunalkaln model 

pembelaljalraln ekspositori. 

 


